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ABSTRAK

Kenikir {Cosmos caudatus Kunth) merupakan salah satu sayuran daun yang biasaya dikonsumsi
masyarakat Pulau Jawa. Rasanya relatif tawar dengan sedikit aroma yang dapat diabaikan serta
tekstur yang halus seperti daun bayam, sehingga memiliki potensi untuk diperkenalkan sebagai
diversifikasi jenis sayuran di Indonesia. Good agrcultural practive (GAP) yang baik perlu dibuat
untuk meningkatkan produktivitas daun kenikir. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis
pupuk nitrogen terbaik dan mempelajari pengaruh pupuk cair hayati terhadap pertumbuhan dan
produksi kenikir sebagai sayuran daun. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan dua faktor perlakuan yaitu dosis nitrogen dan pupuk cair hayati (PCH). Perlakuan nitrogen
yang diberikan yaitu 0 kg/ha N, 45 kg/ha N, 90 kg/ha N, serta 135 kg/ha N sedangkan perlakuan
PCH yaitu diberi PCH dan tidak diberi PCH sehingga terdapat delapan kombinasi perlakuan.
Percobaan dilakukan dengan 4 ulangan. Hasil percobaan menunjukkan tidak ada interaksi antar
kedua faktor perlakuan. Secara tunggal, pemupukan nitrogen pada kenikir dapat memberikan
nilai rata-rata jumlah cabang primer tertinggi yaitu 5.87 cabang pada umur 3 MST. Garis regresi
yang kuadratik pada parameter bobot panen per bedeng memberikan produksi maksimal pada
perlakuan 92.73 kg/ha N yaitu sebesar 2,363.88 g. Jumlah ini menunjukkan adanya peningkatan
produksi sebesar 31.79% dibandingkan perlakuan tanpa pupuk nitrogen yaitu sebesar 1,793.7 g.
Pemberian PCH pada kenikir tidak meningkatkan pertumbuhan maupun produksi kenikir.

Kata kunci: diversifikasi jenis sayuran, good agricultural practice (GAP), jumlah cabang primer

PENDAHULUAN

Sayur berfungsi sebagai sumber vitamin, mineral dan serat yang penting bagi tubuh.
Pengenalan manfaat dan jenis tanaman yang dapat dikonsumsi sebagai sayur kepada
masyarakat periu dilakukan, untuk menggalakkan kebiasaan mengkonsumsi sayur dalam jumlah
yang mencukupi. Standar konsumsi sayuran yang ditetapkan oleh FAO adalah 73
kg/kapita/tahun, sedangkan standar kecukupan untuk sehat adalah sebesar 91.25
kg/kapita/tahun (Kementrian Pertanian, 2010). Tingkat konsumsi sayuran penduduk Indonesia
pada tahun 2007 adalah sebesar 40.90 kg/kapita/tahun, belum mencapai 50% dari standar
kecukupan untuk sehat. Porsi sayur dalam diet masyarakat Indonesia belum optimal dikarenakan
beberapa hal, seperti budaya makan tanpa atau dengan sedikit sayur, kurangnya pengetahuan
akan pentingnya sayur, maupun penghasilan yang rendah sehingga sayur belum menjadi
prioritas dalam diet harian.

Jenis tanaman sayur meliputi tanaman sayur komersial (yang biasa dikonsumsi secara luas,
seperti wortel, buncis, bayam dan kangkung) dan tanaman sayur indigenous. Sayuran
indigenous adalah jenis sayuran atau varietas yang berasal dari suatu daerah atau tanaman yang
dikenalkan pada suatu wilayah. Jenis atau varietas tersebut telah beradaptasi pada wilayah
barunya meskipun bukan berasal daerah tersebut (Engle and Altoveros, 2000).

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth) merupakan salah satu sayuran daun yang biasaya
dikonsumsi masyarakat Pulau Jawa. Rasanya relatif tawar dengan sedikit aroma yang dapat
diabaikan serta tekstur yang halus seperti daun bayam, sehingga memiliki potensi untuic
diperkenalkan sebagai diversifikasi jenis sayuran di Indonesia.
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Good agricultural practice (GAP) yang baik perlu dibuat untuk meningkatkan produktivitas daun

~kenikir. Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam membangun GAP

produksi keniki. Pemberan pupuk ke dalam tanah bertujuan untuk menambah atau
mempertahankan kesuburan tanah, kesuburan tanah dinilai berdasarkan ketersediaan unsur
hara di dalam tanah, baik hara makro maupun hara mikro secara berkecukupan dan berimbang.
Mikroorganisme lokal dalam tanah umumnya sedikit sehingga proses transformasi berjalan
dengan lambat. Penambahan mikroorganisme lokal dapat membantu mempercepat proses
transformasi hara dalam tanah menjadi bentuk yang dapat digunakan tanaman. Penambahan
mikroorganisme lokal dapat dilakukan dengan memberikan pupuk cair hayati. Penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk nitrogen terbaik dan mempelajari pengaruh pupuk cair
hayati terhadap pertumbuhan dan produksi kenikir sebagai sayuran daun.

METODOLOGI

Metode Penelitian

Penelitian terdiri dari dua faktor perlakuan dengan rancangan lingkungan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Faktor pertama yaitu dosis pupuk nitrogen (N) memiliki 4 taraf yaitu 0 kg/ha, 45
kg/ha, 90 kg/ha, dan 135 kg/ha. Faktor kedua yaitu dosis pupuk cair hayati (PCH) yaitu tanpa
aplikasi PCH (0 liter/ha/aplikasi) dan dengan aplikasi PCH (3.3 liter/ha/aplikasi sebelum panen
1+6.6 liter/ha/aplikasi setelah panen 1). Setiap perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 24
unit satuan percobaan. Setiap satuan percobaan berbentuk bedeng berukuran 3 m x 1.5 m.
Masing-masing satuan percobaan diambil 5 tanaman contoh sehingga total tanaman contoh
adalah 120 tanaman.

Model rancangan yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
Yij =y + Ni+ PCHj + 1k + (NPCH) ij + €ijk

Keterangan :

Yij = nilai pengamatan dosis nitrogen ke-i dan dosis PCH ke-j
1] = nilai rataan umum

Ni = pengaruh dosis pupuk nitrogen ke-i

PCHj = pengaruh dosis pupuk cair hayati ke-j Tk = pengaruh ulangan ke-k
(NPCH) ij= pengaruh interaksi antara dosis nitrogen ke-i dan dosis PCH ke-j
gijk = galat percobaan

Pengaruh perlakuan akan diuji dengan analisis ragam ANOVA untuk melihat perbedaan
tiap perlakuan dan apabila hasil sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata dari periakuan yang
diberikan, maka akan dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf a=5%

Peiaksanaan

Percobaan lapangan dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Leuwikopo. Analisis tanah
dilaksanakan di Laboratorium Tanah Departemen limu Tanah dan Sumber Daya Lahan, 1PB
sedangkan analisis hasil dilakukan di Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan
Hortikultura IPB. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2012 sampai dengan Mei 2012.

Penyemaian dilakukan pada tray semai. Benih kenikir disemai pada empat buah tray semai
yang berisi 128 lubang dengan 1 — 2 benih/lubang. Campuran media tanam adalah tanah, arang
sekam dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Pemeliharan persemaian meliputi
penyiraman menggunakan handsprayer dilakukan setiap hari. Transplanting atau pindah tanam
dilakukan pada umur 3 MST, saat bibit siap dipindahkan yang ditandai dengan 75% bibit sudah
menunjukkan tanda-tanda seperti akar dan batang telah kokoh dan daun sudah berjumlah empat
sampai enam helai.

Persiapan lahan dilakukan dengan cara olah tanah sempurna lalu dibuat bedengan dengan
ukuran 3 m x 1.5 m sebanyak 24 bedengan. Antar bedengan diberi jarak 0.5 meter lalu diberi
pupuk kandang dengan dosis 20 ton/ha seminggu sebelum pindah tanam. Tiga hari sebelum
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pindah tanam diberikan pupuk KCl dengan dosis 225 kg/ha, pupuk SP-36 dengan dosis 375 kg/ha
dan kapur dengan dosis 1 ton/ha bersamaan dengan aplikasi perlakuan PCH dengan dosis 3.3
I/ha. Aplikasi PCH diberikan dengan cara disemprotkan pada tanah menggunakan handsprayer.
Persiapan PCH dilakukan sebelum aplikasi sedangkan persiapan pupuk nitrogen dilakukan
sebelum pindah tanam dan setelah panen. Persiapan PCH yaitu dengan mengecerkan PCH
dengan dosis 3.3 l/ha sebelum panen dan dosis 6.6 I/ha setelah panen dengan periode waktu
setiap dua minggu. PCH kemudian diberikan dengan menyemprotkan PCH pada pangkal batang
tanaman dengan menggunakan handsprayer. Pupuk nitrogen diaplikasikan 2 kali, yaitu saat 0
MST dan 6 MST (setelah panen pertama). Dosis yang diberikan sama dengan dosis pada awal
aplikasi. Aplikasi pupuk nitrogen dengan cara diletakkan pada alur yang dibuat sekitar 7 cm di
samping tanaman dengan dosis sesuai perlakuan.

Bibit masing-masing komoditas ditanam pada bedengan yang sudah disiapkan dengan
jarak tanam 50 cm x 30 cm. Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyulaman, pengendalian
gulma, penyiraman, pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan saat satu minggu
setelah tanam (MST). Pengendalian gulma dilakukan saat gulma sudah hampir menutup
bedengan 50%. Penyiraman dilakukan setiap hari, pada pagi dan sora hari apabila tidak hujan.
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan seperlunya saja. Panen pertama dilakukan pada saat
tanaman berusia 6 MST. Tanaman kenikir sudah menunjukkan indikator siap panen seperti tinggi
tanaman sudah mencapai 30 cm untuk panen serta tunas yang dipanen sudah berukuran 20 cm
(sekitar tiga buku) dan masih menyisakan sekitar 2 calon tunas baru. Panen kedua juga dilakukan
ketika cabang sudah memasuki kriteria panen yaitu pada 8 MST.

Pengamatan yang dilakukan meliputi analisis pada tanah (pH dan analisis kandungan hara
seperti kandungan N, P, K, dan nisbah C/N). Pengamatan pertumbuhan dilakukan sebelum
panen dan pengamatan produksi setelah panen yang meliputi daya tumbuh benih, tinggi
tanaman, jumlah cabang primer, jumiah cabang sekunder, pertambahan panjang cabang,
pertambahan jumlah daun pada cabang, pertambahan jumlah cabang sekunder dan tersier,
indeks luas daun (ILD), bobot basah per tanaman, bobot kering bagian yang dipanen, bobot
panen/bedeng. llustrasi pengamatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. llustrasi parameter pengamatan

Keterangan : a. tinggi tanaman; b. cabang primer; ¢. cabang sekunder; d. cabang tersier
dan e. daun
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Rekapitulasi sidik ragam tanaman kenikir (Tabel 1) menunjukkan bahwa Interaksi antara kedua
perlakuan tidak berpengaruh terhadap semua peubah pengamatan. Perakuan nitrogen
memberikan pengaruh nyata pada pertambahan cabang kenikir pada 3 MST serta bobot basah per
petak pada panen kedua. Perlakuan PCH memberikan pengaruh nyata pada pertambahan jumiah
daun pada cabang sekunder saat 7 MST.

Pengamatan tinggi kenikir diamati sejak umur 1 MST sampai panen pertama yaitu umur 6 MST.
Tinggi tanaman kenikir pada umur 1 — 3 MST termasuk lambat apabila dibandingkan pada umur 4
- 6 MST dimana pertambahan tinggi tanaman dapat mencapai dua sampai tiga kali lipat tinggi
tanaman pada minggu sebelumnya. Hasil sidik ragam pada Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi

pupuk dan PCH serta perlakuan tunggal pupuk nitrogen maupun PCH tidak memberikan pengaruh
yang nyata pada pertumbuhan tinggi kenikir.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam tanaman kenikir

No Peubah Waktu Ui F KK (%)
N PCH N*PCH
" Pertumbuhann MST
1 Tinggi Tanaman (cm) 1 tn tn tn 22.23
2 tn tn tn 18.51
3 tn  tn tn 13.40
4 tn  tn tn 10.32
5 tn tn tn 9.60
6 tin  tn tn 15.89
2 Jumlah Cabang Primer 2 tn tn tn (2)8.96
(cabang) 3 * tn tn 16.02
4 tn tn tn 9.256
5 tn tn tn 9.03
6 tn tn tn 5.85
3 ILD (Indeks Luas Daun) 6 th tn tn (1)26.31
8 tn tn tn (1)24.64
4 + Panjang Cabang (cm) 7 tn tn tn 16.73
8 th tn tn 34.71
5 + Jumiah Daun pd Cabang 7 tn tn tn 15.26
(helai) 8 th tn tn 24.28
6 + Cabang Sekunder 7 tn * tn 14.35
(cabang) 8 tn tn ' tn §5.37
Produksi Panen ke-
7 Bobot Basah/Tanaman (g) -1 tn  tn tn 26.01
2 tn tn tn 23.00
8 Bobot Kering/Tanaman (g) 1 tn tn tn 25.75
2 tn ftn in 24.67
9 Bobot Basah/Bedeng (g) 1 tn tn tn 17.12
' 2 *  tn tn 15.12

~ Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=5%, * = berbeda nyata pada uji F a=6%
KK koefisien keragaman,
(1) hasil transformasi ¥ x
(2)  hasil transformasi v x+1
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Tabel 2. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata tinggi

kenikir

Tinggi tanaman pada umur (MST)
Periakuan 1 2 3 4 5 5]

cm
1. Pupuk N
0 kg/ha N 5.61 6.34 9.22 13.29 22.94 42.89
45 kgiha N 4.86 5.81 9.48 14.36 26.62 49.86
90 kg/ha N 5.59 6.49 9.0 14.49 26.01 48.31
135 kgfha N 5.37 6.34 8.69 14.90 26.31 49.00
uji F tn tn tn tn tn tn
2. PCH
tanpa PCH 5.44 6.40 9.65 14.28 25.29 47.35
dengan PCH 527 6.09 9.50 14.24 2568 47.69
uji F tn tn tn tn tn tn
3. Interaksi tn tn tn tn tn tn

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=5%

Pertambahan panjang cabang primer tidak dipengaruhi oleh interaksi perlakuan pupuk
nitrogen dan PCH maupun periakuan tunggalnya. Tabel 3 menunjukkan hahwa pertambahan
panjang pada umur 8 MST lebih sedikit dibandingkan dengan pertambahan panjang pada umur 7
MST. Hal ini disebabkan karena cabang primer sudah membentuk bunga pada umur 7 MST
sehingga saat menuju umur 8 MST energi dari fotosintesis Iebih diarahkan untuk pembentuian
bunga daripada pertumbuhan vegetatif cabang.

Tabel 3. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata
pertambahan panjang cabang primer kenikir

Panjang cabang pada umur (MST)

Perakuan 7 8

cm
1. Pupuk N
0 kg/ha N 22.84 20.01
45 kg/ha N 28.95 15.66
90 kg/ha N 26.35 16.58
135 kg/ha N 28.81 20.72
uji F tn tn
2. PCH
tanpa PCH 26.82 17.58
dengan PCH 26.66 18.36
uji F tn tn
3. Interaksi tn tn

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=5%

Cabang primer kenikir baru muncul saat umur 2 MST. Hasil sidik ragam pada Tabel 4
memperlihatkan bahwa perakuan pupuk nitrogen, dan PCH tidak memberikan pengaruh terhadap
jumlah cabang primer kenikir kecuali saat umur 3 MST dimana pupuk nitrogen memberikan
pengaruh pada jumiah cabang primer kenikir. Rata-rata jumlah cabang primer tertinggi diperoleh
dari perlakuan 45 kg/ha N yaitu 5.87 cabang sedangkan perlakuan 0 kg/ha N memberikan rata-rata
jumlah cabang primer yang paling rendah yaitu 4.20 cabang. Interaksi antara pupuk nitrogen dan
pupuk cair hayati tidak memberikan pengaruh terhadap jumiah cabang primer kenikir.
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Hasil sidik ragam pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh perlakuan
pupuk nitrogen, PCH dan interaksi keduanya, kecuali pada umur 7 MST. Perlakuan dengan PCH
pada umur 7 MST menghasilkan rata-rata jumiah cabang iebih banyak yaitu sebanyak 5.32 cabang
dibandingkan periakuan tanpa PCH pada minggu yang sama yang menghasilkan rata-rata jumiah
cabang sekunder sebanyak 6.25 cabang.

Pengamatan terhadap jumlah daun pada penelitian ini hanya diamati pada cabang primer
setelah panen. Pertambahan jumlah daun menurun pada 8 MST karena cabang primer dan
sekunder sudah mulai menginisiasi pembungaan sehingga jumlah daun yang terbentuk lebih sedikit

daripada saat 7 MST. Tidak terjadi perbedaan jumiah daun rata-rata yang ditimbulkan akibat
pelakuan pupuk nitrogen, PCH maupun interaksinya.

Tabel 4. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata jumiah
cabang primer kenikir

Jumiah cabang pada umur (MST)

Periakuan 2 3 4 5 6
cabang

1. Pupuk N

OkghaN 0.10 4.20b 9.53 15.10 20.93

45 kg/haN 0.27 5.87a 10.67 16.97 22.73

80 kg/ha N 0.23 5.10ab 10.53 15.67 20.07

135 kg/ha N 0.00 5.43a 10.20 16.60 22.30

uji F tn * in tn tn

2. PCH

tanpa PCH 0.08 4,83 10.25 16.10 21.75

dengan PCH 0.22 5.47 10.22 16,12 2227

uji F tn tn tn tn tn

3. Interaksi in tn tn tn tn

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT taraf a=5%, tn = tidak berbeda nyata pada uji F
a=5%, * = berbeda nyata pada uji F a=5%

Tabel 5. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata
pertambahan cabang sekunder kenikir

Pertambahan cabang sekunder pada umur (MST)

Perlakuan _ 7 8
cabang

1. PupukN

0 kg/ha N 5.90 2.37

45 kg/ha N 6.30 1.67

90 kg/ha N 5.73 1.40

135 kg/ha N 5.20 2.10

ujiF tn tn

2. PCH '

tanpa PCH 5.32b 2.08

dengan PCH 6.25a 1.68

ujiF * tn

3. Interaksi tn tn

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama .
menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT taraf a=5%, tn = tidak berbeda nyata pada uji F
=5%, * = berbeda nyata pada uji F a=5%
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ILD pada penelitian ini diamati dari satu tanaman yang dianggap paling mewakili populasi pada
bedeng tersebut. Tabel 7 menunjukkan tidak ada pengaruh perlakuan pupuk nitrogen, PCH dan
interaksinya terhadap nilai ILD. Nilai ILD pada panen pertama berkisar dari 1 — 3 sedangkan pada
panen kedua berkisar dari 2 — 4. ILD panen pertama lebih tinggi pada panen kedua, hal ini
disebabkan oleh jumlah cabang dan daun yang lebih banyak akibat pemangkasan pada panen
pertama.

Tabel 6. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata
pertambahan jumlah daun kenikir

Pertambahan jumlah daun pada umur (MST)

Perlakuan 7 8
helai

1. Pupuk N

0 kg/ha N 13.71 13.17

45 kgiha N 15.42 13.13

90 kg/ha N 14.25 11.88

135 kg/ha N 15.00 14.33

uji F tn tn

Z- PEH

tanpa PCH 13.92 13.21

dengan PCH 15.27 13.04

uji F tn tn

3. Interaksi tn tn

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=5%

Tabel 7. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata indeks
luas daun (ILD) kenikir

ILD pada panen ke-

Perlakuan 1 2

1. Pupuk M

0 kg/ha N 2.23 2.73
45 kg/ha N 2.98 418
90 kg/ha N 1.86 3.91
135 kg/ha N 1.56 418
uji F tn tn

2. PGH

tanpa PCH 2.37 3.29
dengan PCH 1.94 4.41
uji F in tn

3. Interaksi tn tn
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=5%

Bobot basah tanaman yang dipanen pada penelitian ini adalah bobot bagian yang bisa dijual yaitu
tunas atau cabang sepanjang 15 cm atau tiga buku dari titik tumbuh. Perlakuan pupuk nitrogen,

PCH, dan interaksinya tidak memberikan pengaruh kepada bobot basah tanaman seperti pada
Tabel 8.

Bobot kering tanaman diperoleh dari pengeringan bobot basah per tanaman pada masing-
masing tanaman contoh. Bobot kering tanaman kenikir tidak dipengaruhi oleh perlakuan pupuk
nitrogen, PCH, dan interaksi kedua perlakuan tersebut seperti terlihat pada Tabel 11,
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Tabel 8.Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata bobot
basah per tanaman kenikir

Bobot basah per tanaman pada panen ke-

Perakuan 1 2

)
1. Pupuk N
0 kgha N 32.29 118.51
45 kgiha N 27.24 166.12
90 kg/ha N 35.58 161.24
135 kg/ha N 31.33 162.20
uji F tn tn
2. PCH
tanpa PCH 30.52 151.08
dengan PCH 32.71 152.95
uji F tn tn
3. Interaksi tn tn
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=5%

Tabel 11. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata bobot
kering per tanaman kenikir

Bobot kering per tanaman pada panen ke

Perlakuan 1 2

g
1. Pupuk N
0 kg/ha N ' 432 20.52
45 kg/ha N 3.56 31.18
90 kg/ha N 486 30.75
135 kgha N 4.29 30.56
uji F tn tn
2. PCH
tanpa PCH 4.08 28.56
dengan PCH - 443 27.95
uji F tn tn
3. Interaksi tn tn
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=5%

Bobot panen per bedeng diamati untuk melihat edible portion yang mampu dihasilkan
tanaman dalam suatu populasi tertentu. Ukuran bedeng 3 m x 1.5 m menghasilkan populasi
tanaman sebanyak sebanyak 16 tanaman. Terlihat pada Tabel 12, perfakuan pupuk nitrogen 90
kg/ha N mampu meningkatkan bobot panen per bedeng panen kedua hingga 33.6 % yaitu
-sebesar 2,397.6 g.
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Tabel 12. Pengaruh pupuk nitrogen, pupuk cair hayati dan interaksinya terhadap rata-rata bobot
panen per bedeng kenikir
Baobot basah per bedeng pada panen ke-

Perakuan 1 2

g
1. Pupuk N
0 kg/ha N 499.30 1,793.7b
45 kg/ha N 501.21 2,175.4ab
90 kg/ha N 556.45 2,397 6a
135 kg/ha N 545.71 2,231.2a
uji F tn A
2. PCH
tanpa PCH 537.01 2,055.9
dengan PCH 514,33 2,243.0
uji F tn tn
3. Interaksi tn tn

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada koiom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT taraf a=5%

tn = tidak berbeda nyata pada uji F a=56%

* =Dberbeda nyata pada ujiF 5 %

Pembahasan

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor yang penting seperi cahaya,
tunjangan mekanis, suhu, udara, air dan unsur hara. Bila salah satu faktor tidak seimbang
dengan faktor-faktor yang lainnya, fakior tersebut dapat menekan atau kadang-kadang
menghentikan pertumbuhan tanaman. Faktor yang paling tidak optimum tersebut merupakan faktor
pembatas yang menentukan tingkat produksi tanaman (Buckman dan Brady, 1974). Fakior
pembatas yang terdapat pada penelitian ini adalah ketersediaan air. Hal ini sangat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman karena pupuk diaplikasikan pada tanaman dalam bentuk padat. Jika
air kurang tersedia, maka unsur hara dalam pupuk tidak dapat larut seluruhnya dalam
air, dan sebagian menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Kekurangan air dapat berakibat
pada proses-proses yang terjadi ci tanah ataupun di dalam tanaman itu sendiri. Kekurangan air
terutama pada awal pertumbuhan tanaman juga dapat mengakibatkan tanaman menginisiasi
pembungaan lebih awal. Kenikir pada penelitian ini membentuk bunga di awal pertumbuhan
vegetatif yaitu saat berumur 6 MST,

Pembentukan bunga merupakan salah satu akibat dari perubahan arah pertumbuhan yaitu
dari vegetatif ke generatif. Perubahan arah pertumbuhan tersebut akan mempengaruhi kondisi
tanaman, khususnya pembagian hasil fotosintat. Saat perkembangan generatif, hasil fotosintat
akan lebih diarahkan untuk pembentukan bagian-bagian generatif (dalam hal ini adalah bunga dan
biji) daripada pertumbuhan vegetatif (seperii tinggi, jumlah daun dan jumlah cabang). Menurut
Fisher dan Goldsworthy (1992), pembagian asimilat saat fase vegetatif akan mempengaruhi
keragaan tanaman karena tanaman akan membaginya unfuk akfivitas vegetatif ataukah disimpan
untuk keperluan pembentukan organ generatif.

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pupuk nitrogen tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman kemangi dan kenikir, jumlah cabang primer kemangi, pertambahan jumlah daun
kenikir, pertambahan panjang cabang kenikir, dan pertambahan jumlah cabang sekunder kenikir.
Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Lestari (2008) dimana tinggi tanaman kenikir dan
kemangi, jumlah cabang kenikir dan kemangi serta jumlah daun kenikir tidak dipengaruhi oleh
pemupukan. Penelitian Rahanita (2009) juga memperoleh hasil dimana tinggi dan jumlah daun
kenikir tersebut tidak dipengaruhi oleh pemupukan. Kedua penelitian tersebut juga memiliki
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kemiripan kondisi lingkungan tumbuh dimana terdapat kendala pada ketersediaan air di awal
pertumbuhan,

Pada penelitian ini, pemupukan nitrogen tidak mempengaruhi pertambahan jumlah daun
pada kenikir. Hal ini diduga akibat adanya hambatan fungsi hormon sitokinin oleh asam absisat
(ABA). Menurut Fisher dan Goldsworthy (1992), hormon sitokinin dapat bertanggung jawab untuk
mengatur perkembangan daun menurut kondisi tanah seperti ketersediaan air dan mineralisasi
nitrogen. Namun hormon sitokinin juga dapat dihambat oleh asam absisat yang dapat muncul
akibat adanya cekaman pada tanaman. Diduga tanaman pada penelitian ini mengalami
cekaman kekeringan,

Perlakuan dosis pupuk nitrogen 80 kg/ha N meningkatkan jumlah cabang sekunder kemangi
pada umur 3 MST sedangkan pada kenikir pengaruh nitrogen terlihat pada umur 3 MST dimana
pemberian 45 kg/ha N meningkatkan jumiah cabang primer. Hal ini diduga karena mulai 3 MST
(bulan April) curah hujan sudah mulai cukup tinggi sekitar 389.5 mm/bulan sementara
percabangan sangat tergantung pada faktor-faktor yang menguntungkan pertumbuhan vegetatif
yang cepat, terutama kelembaban dan nitrogen yang cukup (Gardner ef al., 2008).

Bobot basah panen per bedeng kenikir berbeda nyata antar perlakuan meskipun bobot basah
panen per tanaman tidak menunjukkan adanya pengaruh dari perlakuan. Hal ini diduga akibat
ketidakseragaman pertumbuhan tanaman dalam satu bedeng. Perbedaan ketersediaan air pada
awal dan akhir masa vegetatif tanaman menimbulkan ketidakseragaman pertumbuhan tanaman
tersebut. Penelitian Lestari (2008) juga menunjukkan dimana perlakuan memberikan hasil yang
tidak berbeda pada bobot basah per tanaman kenikir namun berbeda nyata pada bobot panen
per bedeng.

Meskipun banyak peubah pengamatan yang menunjukkan tidak berbeda nyata secara
statistik, namun berdasarkan data rata-rata nilai tengah pengamatan, perlakuan pupuk nitrogen 0
kgha pada kedua komoditas secara konsisten memberikan hasil yang paling sedikit pada
beberapa peubah pengamatan dibanding perlakuan lainnya. Peubah tersebut adalah
tinggi tanaman, indeks luas daun, bobot basah per tanaman, bobot kering per tanaman serta -
bobot panen per bedeng pada kenikir, serta parameter bobot basah per tanaman, bobot kering per
tanaman dan bobot panen per bedeng pada kemangi. Hal tersebut dapat diasumsikan bahwa
pemberian pupuk nitrogen mampu memberikan ketersediaan hara yang lebih baik daripada tanpa
dipupuk nitrogen.

Hasil regresi pada bobot panen per bedeng pada panen kedua kenikir menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk nitrogen menyebabkan bobot panen per bedeng kenikir juga akan
meningkat sampai titik tertentu kemudian menurun dengan semakin meningkatnya dosis pupuk
nitrogen seperti pada Gambar 6 berikut:
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Gambar 6. Grafik respon bebot panen per bedeng panen kedua terhadap dosis
pupuk nitrogen pada kenikir
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Garis regresi pada panen kedua menunjukkan garis yang kuadratik. Dari persamaan regresi y =

-0.06767 X2 4 12,55 x + 1782 diperoleh dosis pemupukan nitrogen yang memberikan produksi
kenikir maksimal adalah 92.73 kg/ha.

Bobot basah menjadi karakter penting yang menentukan nilai ekonomi suatu komaoditas
hortikultura. Bobot basah, terutama pada sayuran juga sering disebut dengan produksi karena
merupakan edible portion (bagian yang dapat dikonsumsi). Pada penelitian ini, produksi terlihat
dari parameter bobot panen per bedeng pada dua kali waktu panen. Produksi kenikir untuk
dua kali panen berkisar antara 500 - 2,500 g.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian nitrogen mampu meningkatkan produksi
kenikir berdasarkan parameter bobot panen per bedeng. Pemupukan nitrogen yang mampu
memberikan produksi paling baik dengan kondisi tumbuh yang tidak optimum (kekurangan air pada

awal pertumbuhan tanaman) adalah 92.73 kg/ha Pemberian pupuk cair hayati tidak mempengaruhi
produksi kenikir.
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